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ABSTRAK 

 

Nama  : Irma Seknun 

Nim  : 0140205032 

Judul : Fenomena Hamil Di Luar Nikah Pada Usia Dini Dan Respon 

Orang Tua (Studi Kasus Di Desa Mastur Kecamatan Kei 

Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara)  

Skripsi ini mengkaji tentang Fenomena Hamil Di Luar Nikah Pada Usia 

Dini Dan Respon Orang Tua (Studi Kasus Di Desa Mastur Kecamatan Kei Kecil 

Timur Kabupaten Maluku Tenggara). Dengan pokok permasalahan : Faktor-faktor 

apa yang menyebabkan terjadinya kasus hamil di luar nikah pada remaja usia dini 

di Desa Mastur Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara ?, 

Bagaimana respon orang tua dan masyarakat terhadap fenomena hamil di luar 

nikah pada remaja usia dini ? 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field research) dan didukung oleh penelitian kepustakaan (Library 

Research). Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun di lapangan 

dalam pengumpulan data. Sedangkan penelitian kepustakaan ialah penelitian yang 

dilakukan dengan mengutip beberapa sumber dan beberapa teori-teori para ahli 

serta buku-buku yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Penelitian juga 

dilakukan secara langsung yaitu dengan mengambil data dari artikel-artikel dan 

websites internet.  

Dari hasil penelitian didapatkan gambaran bahwa: (1). Penyebab 

terjadinya hamil pranikah pada remaja di Desa Mastur terbagi menjadi 3 faktor 

yaitu faktor perilaku, faktor keluarga, dan dan faktor lingkungan. Faktor perilaku 

yang menjadi penunjang terjadinya hamil pranikah pada remaja di Desa mastur 

adalah: perilaku berpacaran yang terlalu bebas, rasa penasaran terhadap hubungan 

seksual. Faktor keluarga yang menjadi penunjang terjadinya hamil pranikah pada 

remaja di desa mastur adalah: Perceraian orang tua, kurangnya perhatian orang tua 

terhadap anak, kondisi orang tua yang permisivisme, jauh dari pendidikan Islam. 

Faktor lingkungan yang menjadi penunjang terjadinya hamil pranikah pada 

remaja di desa mastur adalah: lingkungan pergaulan bebas, dan peluang yang 

mendukung untuk berbuat melakukan hubungan seksual. (2). Respon orang tua 

dan masyarakat Desa mastur terhadap fenomena hamil di luar nikah sebagai 

sebuah aib dan malapetaka terkhususnya keluarga inti. Sebab hal tersebut tidak 

sesuai dengan hukum Islam dan moralitas, dikarenakan alasan yang dapat 

merugikan pihak wanita dan dapat mencoreng kehormatan serta nama baik 

keluarga, namun orang tua dan kelarga tetap berusaha untuk menyelesaikan 

dengan menikahkan mereka untuk menyelesaikan semua permasalahan. 

 

Kata kunci: Fenomena Hamil, Usia Dini, Respon Orang Tua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Anak adalah harapan setiap orang tua, oleh karena itu, setiap orang tua 

selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik kepada anaknya. Selain 

memenuhi kebutuhan anaknya, orang tua juga memiliki kewajiban untuk 

memelihara dan mendidik anaknya.
1
 Salah satu pendidikan penting yang diajarkan 

orang tua kepada anaknya yaitu pendidikan tanggung jawab yang dapat dimulai 

sejak usia dini.
2
 Pendidikan tanggung jawab diberikan dengan tujuan agar anak 

dapat belajar mandiri dan menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapinya. 

Perjuangan orang tua untuk memelihara dan mendidik anaknya tidak 

hanya sampai pada masa ketika anak memasuki masa anak-anak dan masa puber. 

Akan tetapi, prosesnya masih terus berlanjut hingga sang anak benar-benar dapat 

dilepas untuk mengatur sendiri kehidupanya. Salah satu masa yang paling sulit 

dihadapi oleh orang tua di dalam rentang waktu perkembangan anak yaitu pada 

saat anak memasuki masa remaja. Di dalam rentang kehidupan, masa remaja 

merupakan suatu masa di mana gelombang kehidupan sudah mencapai 

puncaknya. Pada masa ini, remaja mulai mengalami hal-hal yang baru serta 

                                                           
1
 Utama, Peranan Keluarga Memandu Anak, (Jakarta: CV. Rajawali, 1985) h. 83 

2
 Ginott, Antara Orang Tua Dan Anak, (Jakarta: Pustaka Tangga, 1965) h. 76 

1 



 

menemukan sumber-sumber baru dari kekuatan-kekuatan, bakat-bakat serta 

kemampuan yang ada di dalam dirinya.
3
  

Bagi remaja, waktu dengan teman-teman juga merupakan bagian 

penting. Dalam keseharianya teman merupakan tempat menghabiskan 

waktu, berbicara, berbagi kesenangan dan kebebasan. Akan tetapi, teman 

sebaya juga merupakan kelompok yang memberikan pengaruh negatif 

terhadap anak remaja. Mereka mendorong ke arah kualitas yang tidak 

diharapkan seperti minum-minuman keras, mencuri, hingga ke perilaku-

perilaku seksual yang dapat menyebabkan kehamilan di luar nikah.
4
  

Sekarang ini, kasus tentang kenakalan remaja semakin marak dan menarik 

perhatian. Permasalahannya semakin meningkat dan mengkhawatirkan. Salah 

satunya adalah kasus penyimpangan seksual yang dilakukan oleh kaum remaja 

saat ini banyak menimbulkan dampak negatif serta meresahkan masyarakat, 

banyak pemberitaan. 

Di berbagai media yang mengangkat tentang permasalahan remaja. Salah 

satunya adalah hamil di luar nikah. 

Penyimpangan seksual dapat terjadi pada pasangan remaja apabila ada 

faktor lingkungan yang mendukungnya, sehingga dapat menjadi salah satu 

penyebab terjadinya kehamilan di luar nikah.
5
 Seks bebas atau seks pranikah 

berawal dari kenakalan remaja. Sedangkan, kenakalan remaja sendiri berawal dari 

                                                           
3
 Hamalik, Psikologi Remaja, (Bandung: cv. Mandar Maju, 1995) h 23 

4
 Agustiani, Psikologi Perkembangan: Pendekatan Ekologi Kaitanya Dengan Konsep 

Diri Dan Penyesuaian Diri Pada Remaja. (Bandung: PT. Rafika Aditama, 2006) h. 8 
5
 Aryanto, Sugeng. Pendidikan Karakter, Slogan Semata?. (Salatiga: Hati Beriman 

Majalah Berita Warga Kota Salatiga  2015) h. 6 



 

gagalnya pendidikan dalam keluarga seperti broken home (perceraian), dan 

kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak,  yang tidak diketahui kemana. 

Kenakalan remaja terjadi karena dua hal, yaitu: sebab-sebab yang terdapat 

di dalam diri individu, seperti perkembangan kepribadian yang terganggu, 

mempunyai cacat tubuh, mudah terpengaruh, dan taraf inteligensi rendah. Sebab 

kedua, terdapat di luar diri individu, seperti lingkungan pergaulan yang kurang 

baik, kondisi keluarga yang tidak mendukung terciptanya perkembangan 

kepribadian anak yang baik, pengaruh media massa, kurangnya kasih sayang yang 

dialami anak-anak, dan karena kecemburuan sosial atau frustasi terhadap keadaan 

sekitar.
6
 

Pengaruh pergaulan yang semakin luas akibat kemajuan teknologi yang 

pesat cenderung banyak memengaruhi generasi muda. Salah satu contohnya 

adalah televisi. Banyak tayangan televisi swasta yang sekarang ini cenderung 

mengandung pornoaksi. Hal ini disebabkan ialah kadang-kadang tayangan yang 

disuguhkan tidak bersesuaian dengan moral, jati diri bangsa, dan bahkan dengan 

ajaran agama.
7
 Pengaruh komputer, terutama internet dapat dengan mudah diakses 

dimana saja, terutama oleh remaja dan anak-anak. Regulasi pornografi di 

Indonesia yang tidak terlalu kuat dan ketat, menyebabkan remaja dan anak-anak 

dengan mudah dapat membuka situs pornografi. 

Seorang remaja yang tidak mampu untuk mengendalikan diri sehingga 

terlibat dalam kehidupan seksual secara bebas (di luar aturan norma sosial), 

                                                           
6
Hasan, Basri. Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya. (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka 2004) h.15 
7
 Samsul, Wahidin. Filter Komunikasi Media Elektronika. (Yogyakarta: Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah Kalimantan Selatan Lembaga Negara Independen dan Pustaka 

Pelajar. 2006) h. 56 



 

misalnya seks pranikah, kumpul kebo (sommon leven), akan berakibat negatif 

seperti terjangkit STD’s (seksually transmitted diseases), kehamilan (pregnancy) 

drop-out dari sekolah. Biasanya merekalah yang memiliki sifat 

ketidakkonsistenan (inconsistency) antara pengetahuan, sikap, dan perilakunya. 

Seseorang yang mempunyai pengetahuan dan sikap bahwa seksual-pranikah itu 

tidak baik, namun karena situasi dan kesempatan itu memungkinkan, serta 

ditunjang niat untuk melakukan hubungan seks pranikah, maka individu ternyata 

tetap saja melakukan hal itu. Akibatnya perilakunya tidak konsisten dengan 

pengetahuan dan sikapnya.
8
 

Pada saat memasuki usia subur dan produktif, secara fisiologis remaja 

telah mencapai kematangan organ-organ reproduksi, baik remaja laki-laki maupun 

remaja wanita. Kematangan organ reproduksi tersebut, mendorong untuk 

melakukan hubungan sosial baik dengan sesama jenis maupun dengan lawan 

jenis. Pergaulan bebas yang tidak terkendali secara normatif dan etika-moral antar 

remaja yang berlainan jenis, akan berakibat adanya hubungan seksual di luar 

nikah (sex pre-marital). Hal-hal yang mendorong remaja melakukan hubungan 

seks di luar pernikahan, menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yayasan 

Keluarga Kaiser (Kaiser Family Foundation, dalam Santrock, 1998) adalah faktor 

mispersepsi terhadap pacaran yaitu bentuk penyaluran kasih sayang yang salah di 

masa pacaran.
9
 Faktor religiuitas yaitu kehidupan iman yang tidak baik. Faktor 

kematangan biologis yaitu dalam hubungan seksual dianggap sebagai bentuk 

penyaluran kasih sayang yang salah. Pada pandangan ini seringkali remaja 

                                                           
8
 Agus, Dariyo. Psikologi Perkembangan Remaja. (Bogor Selatan: Graha Indonesia. 

2004) h. 88 
9
 Ibid, h. 89 



 

berpandangan bahwa masa pacaran merupakan masa dimana seseorang boleh 

mencintai maupun dicintai oleh kekasihnya, bentuk ungkapan rasa cinta atau 

kasih sayang dapat dinyatakan dengan berbagai cara, misalnya: pemberian hadiah 

bunga, berpelukan, berciuman, dan bahkan melakukan hubungan seksual. 

Pada dasarnya orang yang taat beragama selalu dapat menempatkan diri 

dan mengendalikan diri agar tidak berbuat hal-hal yang bertentangan dengan 

ajaran agama, dalam hatinya selalu ingat Allah, sebab dia berkeyakinan bahwa 

Allah selalu mengawasi setiap perbuatan manusia, oleh karena itu, ia tidak akan 

melakukan hubungan seksual dengan pacarnya, sebelum menikah secara resmi. 

Sebaliknya, bagi individu yang rapuh imannya, agama hanya dijadikan sebagai 

kedok atau topeng untuk mengelabui orang lain, sehingga tidak heran, 

kemungkinan besar orang tersebut dapat melakukan hubungan seksual pranikah
10

. 

Padahal agama Islam telah mengharamkan zina dan penyebab-penyebabnya 

seperti ikhtilath (percampuran antara laki-laki dan wanita) yang diharamkan dan 

khalwat yang merusak. Hal ini sesuai yang tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al-

Isra’ ayat 32 dan An-Nur ayat 30-31 : 

                   

Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (Q.S. Isra’ 

ayat 32). 

 

                                                           
10

 Ibid, h. 89 



 

                           

                      

                            

 

Terjemahnya: 

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 

mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang 

demikian itu adalah lebih Suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". Katakanlah kepada 

wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, 

dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan 

hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, (Q.S. An-

Nur ayat 30-31). 

 

 Kedua ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa larangan Allah untuk 

mendekati zina apalagi berzina, dan menjauhi perbuatan-perbuatan yang 

mendekati zina, serta perintah untuk menjaga dan memelihara kemaluannya dari 

perbuatan keji yang diharamkan oleh Allah Swt. seperti zina, homoseksual, 

lesbian, dan perbuatan lainnya yang menuju ke arah zina. 

Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa no. 11 tahun 2012, MUI 

mengingatkan antara lain bahwa anak hasil zina tidak mempunyai hubungan 

nasab, wali nikah, waris dan nafkah dengan lelaki yang menyebabkan kelahiranya. 

Tetapi MUI juga mengingatkan bahwa pemerintah wajib melindungi anak hasil 

zina dan mencegah penelantaran. 

Pada masa kematangan biologis, seorang remaja sudah dapat melakukan 

fungsi reproduksi sebagaimana layaknya orang dewasa lainnya, sebab fungsi 

organ seksualnya telah bekerja secara normal. Hal ini membawa konsekuensi 



 

bahwa seorang remaja akan mudah terpengaruh oleh stimulasi yang merangsang 

gairah seksualnya, misalnya dengan melihat film porno, cerita cabul. Kematangan 

biologis yang tidak disertai dengan kemampuan mengendalikan diri, cenderung 

akan berakibat negatif yakni terjadinya hubungan seksual pranikah di masa 

pacaran remaja.
11

 

Di sini penulis melakukan studi kasus tentang fenomena hamil di luar 

nikah pada usia dini dan respon orang tua khususnya remaja usia 15-18 tahun atau 

sedang menempuh pendidikan SMA studi kasus pada Desa Mastur Kecamatan 

Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara. Di Desa Mastur pergaulan remaja 

terlihat agak bebas dari pengawasan orang tua, di sekolah maupun di luar sekolah, 

mereka selalu berkumpul bersama  dengan teman-teman mereka pria maupun 

wanita, dari pergaulan bebas tersebut mereka pun saling memiliki hubungan 

khusus dengan lawan jenis mereka dalam artian saling berpacaran, berjalan 

berduaan, pulang malam-malam bahkan sering-sering nginap di rumah teman-

teman, dengan kebebasan yang ada tersebut mereka merasa tak terkontorol oleh 

orang tua dengan cukup serius, akhirnya mereka semakin berani melakukan 

hubungan intim antar mereka hingga tak sedikit yang sering terjadi hamil di luar 

nikah sehingga menyebabkan remaja tersebut harus terkena drop out dari sekolah. 

Kasus pernikahan dini akibat hamil pranikah ini rata-rata terjadi pada usia 15 

tahun sampai 18 tahun atau sedang menempuh pendidikan SMA di Desa Mastur. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai fenomena hamil di luar nikah pada usia dini dan 
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respon orang tua di Desa Mastur Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku 

Tenggara. 

 

B. Fokus Penelitian 

  Karena pembahasan mengenai wanita hamil sangatlah luas, maka kiranya 

penulis memfokuskan penelitian agar tidak melebar dan lebih terarah. Maka 

penelitian ini difokuskan pembahasanya mengenai fenomena hamil di luar nikah 

pada usia dini dan respon orang tua di Desa Mastur Kecamatan Kei Kecil Timur 

Kabupaten Maluku Tenggara.  

C. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya kasus hamil di luar nikah 

pada remaja usia dini di Desa Mastur Kecamatan Kei Kecil Timur 

Kabupaten Maluku Tenggara ? 

b) Bagaimana respon orang tua dan masyarakat terhadap fenomena hamil di 

luar nikah pada remaja usia dini ? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam proposal ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengkaji dan mengatasi faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya kasus-kasus Hamil di luar nikah pada remaja Usia Dini Di 



 

Desa Mastur Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku 

Tenggara. 

2. Untuk mengetahui respon orang tua dan masyarakat terhadap 

fenomena Hamil Di Luar Nikah Pada remaja usia dini Di Desa Mastur 

Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara. 

b. Kegunaan Penelitian. 

Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut, Manfaat secara 

akademik: 

a) Secara akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar bagi 

pengembangan ilmu Bimbingan Konseling Islam, serta menambah 

wawasan dan pengetahuan teoritis mengenai fenomena hamil di luar nikah 

pada usia dini serta tambahan informasi yang bermanfaat dan referensi 

bagi mahasiswa yang akan menyusun sebuah penelitian yang akan datang. 

b) Kegunaan Praktis, Sebagai kontribusi dalam rangka memperkaya 

khazanah pengetahuan  dan keilmuan tentang Fenomena Hamil Di Luar 

Nikah. 

E. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka mengenai teori-teori atau konsep-konsep dari pakar atau 

peneliti yang relevan dengan fokus penelitian atau variabel penelitian. Kajian 

dengan penelitian dengan tema yang sama atau mirip pada masa sebelumnya. 

Novarianto Wijaya Saputra, Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta Tahun 2011, dengan judul skripsi “Kecemasan pada 

Remaja Hamil di Luar Nikah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasaan 



 

remaja yang hamil di luar nikah saat mengetahui hamil adalah muncul perasaan 

bingung apabila pacarnya tidak bertanggung jawab, takut dan merasa bersalah 

terhadap orang tua serta merasa malu dengan lingkungan sekitar. Selain itu remaja 

yang hamil di luar nikah mengalami kecemasan dalam bentuk kesulitan untuk 

tidur, tidak nafsu makan, gelisah, khawatir dengan keadaannya, mual, malas 

beraktivitas, kepala terasa pusing, sering merasa bingung atas kondisi yang tengah 

dialami, kondisi emosi yang labil, misalkan informan menjadi mudah marah dan  

mudah lepas kontrol. Sehingga informan masuk kedalam bentuk kecemasan 

realistic yaitu rasa takut terhadap ancaman atau bahaya-bahaya nyata yang ada 

dilingkungan informan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Novarianto Wijaya Saputra tahun 

2011, meneliti mengenai kecemasan pada remaja hamil di luar nikah. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis, meneliti tentang faktor, kondisi, serta alasan 

remaja hamil pranikah melakukan hubungan seksual di tinjau dari kurangnya 

memahami nilai-nilai pendidikan Islam, di Kecamatan Jambu Kabupaten 

Semarang.  

Wiwiyanti, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar, dengan 

judul skripsi “Pernikahan Dini Akibat Hamil di Luar Nikah ditinjau dari Tradisi 

dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Kecamatan Amali Kabupaten Bone Tahun 

2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut tradisi masyarakat 

perkawinan diusia dini akibat hamil di luar nikah yaitu, pernikahan wajib 

dilaksanakan apabila sudah hamil karena kalau tidak dilakukan akan berdampak 

kepada masyarakat yang ada di sekitarnya, sedangkan menurut KHI boleh 



 

dilakukan pernikahan diusia dini akibat hamil di luar nikah dengan catatan harus 

melalui pengadilan dengan cara pengajuan dispensansi. Faktor-faktor penyebab 

terjadinya perkawinan diusia dini akibat hamil di luar nikah adalah kurangnya 

pengetahuan atau pemahaman terhadap agama, pergaulan bebas, kurangnya 

pengawasan orang tua, penyalahgunaan teknologi, faktor pendidikan, faktor telah 

melakukan hubungan biologis, hamil sebelum menikah, faktor ekonomi, faktor 

adat dan budaya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Wiwiyanti tahun 2017, meneliti mengenai  

Pernikahan Dini Akibat Hamil di Luar Nikah ditinjau dari Tradisi dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) di Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis, meneliti tentang faktor, kondisi, serta alasan remaja hamil 

pranikah melakukan hubungan seksual di tinjau dari kurangnya memahami nilai-

nilai pendidikan Islam, di Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang.  

Beberapa literatur di atas berbeda dengan penelitian yang penulis angkat 

yaitu tentang Fenomena Hamil Di Luar Nikah Pada Usia Dini Dan Respon Orang 

Tua Di Desa Mastur Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara, 

Dengan demikian bahwa penulisan ini belum ada yang membahasnya secara 

spesifik. 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
35

 Penelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, terhadap Fenomena Hamil Di 

Luar Nikah Pada Usia Dini Dan Respon Orang Tua Di Desa Mastur Kecamatan 

Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a) Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2019-14 November 

2019. 

b) Penelitian ini dilakukan pada Desa Mastur Kecamatan Kei Kecil Timur 

Kabupaten Maluku Tenggara. 

C. Kehadiran Penelti  

a. Sumber Data 

 Lapangan (field research) 

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden dan 

mengamati secara langsung peristiwa yang berkaitan dengan pokok masalah 

penelitian. 

 Kepustakaan (Library research) 
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Yaitu peneliti berusaha mengumpulkan data melalui perpustakaan dengan 

cara membaca, menyimpulkan dari buku-buku yang relevan dengan pembahasan 

ini. Melalui penelitian ini peneliti berusaha mengumpulkan teori-teori dan konsep 

yang ditawarkan para ahli lalu dianalisis dan diambil sebagai landasan teori dalam 

pembahasan ini. 

b. Jenis Data 

 Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama. Dengan demikian data primer merupakan data yang diperoleh dari studi 

lapangan yang tentunya berkaitan dengan pokok penulisan. 

 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian 

kepustakaan dengan melakukan studi dokumen, arsip dan literatur-literatur 

dengan mempelajari hal-hal yang bersifat teoritis, konsep-konsep dan pandangan-

pandangan, doktrin dan asas hukum yang berkaitan dengan pokok penulisan.
36

 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri.
37

 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil 

pengamatan peneliti di lapangan, karenanya peneliti wajib hadir di lapangan 

mengingat peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data 

secara langsung. 
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Kehadiran peneliti di lapangan dimaksudkan untuk lebih memahami 

makna dan penafsiran terhadap fenomena dan simbol-simbol interaksi di 

lapangan. Untuk itu dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan peneliti terhadap 

subyek penelitian di lapangan. Hal inilah merupakan alasan mengapa peneliti 

harus menjadi instrumen kunci (the key instrument) dalam penelitian kualitatif. 

Demikian dalam penelitian kualitatif, penelti merupakan instrumen dalam 

hal pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung kepada masyarakat 

serta para tokoh adat mengenai Fenomena Hamil Di Luar Nikah Pada Usia Dini 

Dan Respon Orang Tua Di Desa Mastur Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten 

Maluku Tenggara, kemudian ditinjau dan dianalisis. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam proses penelitian, maka 

penulis melakukan pengumpulan data penelitian dengan teknik sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik untuk mengungkapkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada informan dengan wawancara terbuka mengenai 

permasalahan yang sedang diteliti. Secara sederhana wawancara diartikan sebagai 

alat pengumpulan data dengan cara tanya jawab antara pencari informasi dengan 

sumber informasi. Wawancara dapat dilakukan oleh peneliti terhadap Kepala 

Desa, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat untuk mendapatkan keterangan dan 

penjelasan terkait dengan Fenomena Hamil Di Luar Nikah Pada Usia Dini Dan 

Respon Orang Tua, wawancara dapat juga dilakukan dengan salah satu pasangan 

suami isteri dan orang tua mereka untuk menegtahui alasan serta factor-faktor 



 

yang menyebabkan terjadinya Hamil Di Luar Nikah Pada Usia Dini Dan Respon 

Orang Tua. 

b. Observasi 

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati tentang 

Fenomena Hamil Di Luar Nikah Pada Usia Dini Dan Respon Orang Tua Di Desa 

Mastur Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi diartikan sebagai teknik mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan juga buku-buku tentang pendapat, 

teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

mencari data-data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan Fenomena Hamil 

Di Luar Nikah Pada Usia Dini Dan Respon Orang Tua Di Desa Mastur 

Kecamatan Kei Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara. 

F. Teknik Analisis Data  

Dalam data-data yang telah dikumpulkan penulis mengolahnya dengan tiga 

metode analisis yaitu:
38

 

a. Reduksi Data 

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak diperlukan. Dalam mereduksi data peneliti akan dipandu oleh tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka dilakukan display data. Melalui penyajian 

data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah memahami apa yang terjadi. 

c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

 Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis untuk dibuat kesimpulan 

sementara atau tahap awal. Apabila kesimpulan sementara tersebut telah 

mendapatkan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat dilakukan penelitian 

kembali, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap pra lapangan 

Ada enam tahap yang harus dilakukan oleh peneliti, dalam tahap ini 

ditamba denga satu pertimbangan  yang perlu dipahami, yaitu penelitian lapangan. 

Enam tersebut antara lain yaitu, menyusun rencana penelitian, memilih lapangan 

penelitian, mengurus perizinan, menjejaki dan menilai lapangan, memilih dan 

memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

b. Tahap lapangan 

Pekerja lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu: 

1) Memahami latar penelitian 

2) Persiapan diri 

3) Memasuki lapangan berperan serta sambil mengumpulkan data. 

c. Tahap penyimpulan 



 

Pada tahap ini data hasil wawancara, observasi, kemudian dianalisis dan 

dilakukan pengambilan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Penyebab terjadinya hamil pranikah pada remaja di desa mastur terbagi 

menjadi 3 faktor yaitu faktor perilaku, faktor keluarga, dan dan faktor 

lingkungan. Faktor perilaku yang menjadi penunjang terjadinya hamil 

pranikah pada remaja di desa mastur adalah: perilaku berpacaran yang 

terlalu bebas, rasa penasaran terhadap hubungan seksual. Faktor keluarga 

yang menjadi penunjang terjadinya hamil pranikah pada remaja di desa 

mastur adalah: Perceraian orang tua, kurangnya perhatian orang tua 

terhadap anak, kondisi orang tua yang permisivisme, jauh dari pendidikan 

Islam. Faktor lingkungan yang menjadi penunjang terjadinya hamil 

pranikah pada remaja di desa mastur adalah: lingkungan pergaulan bebas, 

dan peluang yang mendukung untuk berbuat melakukan hubungan 

seksual. 

2. Respon orang tua dan masyarakat Desa mastur terhadap fenomena hamil 

di luar nikah sebagai sebuah aib dan malapetaka terkhususnya keluarga 

inti. Sebab hal tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam dan moralitas, 

dikarenakan alasan yang dapat merugikan pihak wanita dan dapat 

mencoreng kehormatan serta nama baik keluarga, namun orang tua dan 
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keluarga tetap berusaha untuk menyelesaikan dengan menikahkan mereka 

untuk menyelesaikan semua permasalahan. 

B. Saran  

1. Melakukan hubungan seks di luar nikah atau berzina adalah perbuatan 

tercelah dan secara tegas dilarang oleh agama Islam. Oleh karena itu upaya 

penyadaran masyarakat khususnya terhadap para remaja, dalam hal 

pengamalan ajaran agama harus ditingkatkan, serta meningkatkan 

pemahaman nilai-nilai agama dan diharapkan bisa menjaga diri dan 

kehormatan agar tidak terjebak dalam kebebasa seksual. 

2. Untuk mencegah merebaknya praktek perzinahan di masyarakat, kiranya 

perlu lembaga-lembaga pemerintah dan aparatur pemerintah yang 

berkaitan dengan masalah ini, dihrapkan dapat membahas hal ini secara 

serius lewat penyuluhan dan sosialisasi tentang pernikahan, seksdan 

pergaulan bebas. 
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PEDOMAN WANWANCARA 

 

1. Berapa jumlah keluarga anda dan anda anak ke berapa ? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda di dalam keluarga ? 

3. Apa pendidikan terakhir anda? 

4. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga anda ? 

5. Menurut anda, bagaimana pengaruh kondisi ekonomi keluarga terhadap 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari ? 

6. Bagaimana pendidikan agama di keluarga anda ? 

7. Sejauh mana pengetahuan anda tentang islam ? 

8. Apa yang menyebabkan anda terjerumus ke dalam pergaulan bebas dan 

mengenal dunia seks ? 

9. Langka apa yang anda lakukan setelah anda mengetahui bahwa anda hamil di 

luar jikah ? 

10. Apa yang anda rasakan setelah mengalami hamil di luar nikah ? 

11. Bagaimana kehidupan anda setelah menikah ? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1.  Wawancara dengan Bapak Tahir Tarabubun selaku tokoh Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.  Wawancara dengan Bapak Abdul Muuti Tarabubun selaku tokoh Adat 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3.  Wawancara dengan (J) remaja laki-laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4.  Wawancara dengan (F) remaja laki-laki 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.5.  Wawancara dengan (N) remaja Perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.6.  Wawancara dengan (H) remaja Perempuan 
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